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Abstrak-- Bisnis Center Jakarta Barat 2 sangat beragam seperti produk Extra Food, Ethawa Goat Milk, Minyak Herba 

Sinergi, Sari Kurma, dan masih banyak lagi. Melayani banyak transaksi penjualan setiap masalah penjualan produk herbal di 

bisnis center HNI-HPAI selalu dicatat  yang dilakukan setiap menit, setiap hari, setiap minggu bahkan bertahun-tahun. 

Sehingga data akan semakin menumpuk bisa berasal dari proses manual maupun proses komputasi. Untuk mengetahui produk 

herbal dengan penjualan terbanyak dan keterkaitan produk herbal diperlukan salah satu algoritma yang ada di algoritma data 

mining yaitu Algoritma Apriori dan FP-Growth untuk dapat mengetahui data penjualan produk herbal dengan menghitung 

manual dan Software RepidMiner, produk herbal yang muncul secara bersamaan dan dapat diketahui merk produk apa saja 

yang paling unggul dan yang paling banyak diminati masyarakat yaitu dengan menghitung data transaksi penjualan tahun 2020-

2021 dengan support 30% dan Confidence 60% mahan akan mendapatkan hasil asosiasi final yaitu EGM dan MHS dengan 

Support 50% dan Confidence 66,7% dan MHS dan EGM dengan Support 50% dan Confidence 85.7% hasil dari perhitungan 

Algoritma Apriori dan FP-Growth pada data transaksi selama 1 tahun EGM dan MHS. 

Kata kunci: Data Mining, Penjualan, Apriori, FP-Growth, Association Rule  

Abstract – Business Center Jakarta Barat 2 is very diverse, such as Extra Food products, Ethawa Goat Milk, Synergic 

Herb Oil, Sari Kurma, and many more. Every month, serves many sales transactions. Every problem with the sale of herbal 

products in the HNI-HPAI business center is recorded every minute, every day, every week and even years. So that the data 

will accumulate more and can come from manual processes or computational processes. To find out the herbal products with 

the most sales and the linkage of herbal products, one of the algorithms in the data mining algorithm is needed, namely the 

Apriori Algorithm and FP-Growth to be able to find out the sales data for herbal products by calculating manually and 

RepidMiner Software, herbal products that appear simultaneously and can it is known which product brands are the most 

superior and are most in demand by the public, namely by calculating sales transaction data for 2020-2021 with 30% support 

and 60% confidence, we will get the final association results, namely EGM and MHS with 50% support and 66 Confidence, 

7% and MHS and EGM with 50% Support and 85.7% Confidence results from the calculation of the Apriori Algorithm and 

FP-Growth on transaction data for 1 year of EGM and MHS. 

Keywords: Data Mining, Sales, Apriori, FP-Growth, Association Rule 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan kemajuan teknologi kebutuhan 

informasi akan data yang akurat, sempurna, serta 

relevan semakin berkembang, pada global bisnis 

perusahaan mempunyai persaingan antara perusahaan 

lainya. Dengan perkembangan bisnis suatu perusahaan 

tidak bisa memanfaatkan teknologi yang dimiliki sebab 

Kebutuhan akan informasi yang diharapkan dalam 

kebutuhan sehari-hari, dengan tujuan supaya data 

menjadi komponen penting dalam kemajuan 

perusahaan saat ini dan di kemudian hari.  

Bisnis Center Jakarta Barat 2 (BC) adalah 

agen stok produk yang bergerak di bidang 

penjulan produk herbal dengan bermacam merk, 

berdiri pada tanggal 19 Maret 2012 yang hingga 

saat ini terus menggeluarkan produk-produk 

herbal seperti Magapit, Minyak Herba Sinergi, 

Madu Extra Food yang berada di Jl. Kampung 
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Belakang Kelurahan, Kamal Kecamatan, Kalideres 

Jakarta Barat. 

Bisnis Center ini menyediakan produk herbal 

dengan bermacam merk produk herbal. Melayani 

banyak transaksi penjualan setiap masalah penjualan 

produk herbal di bisnis center HNI-HPAI selalu dicatat  

yang dilakukan setiap menit, setiap hari, setiap minggu 

bahkan bertahun-tahun. Sehingga data akan semakin 

menumpuk bisa berasal dari proses manual maupun 

proses komputasi. Data transaksi penjualan yang 

tersimpan tidak di manfaatkan lagi dengan jumlah data 

yang sangat besar hanya dikumpilkan sebagai arsip data. 

Di butuhkan sebuah metode yang akan merubah 

tumpukan sebuah data yang menjadi suatu informasi 

yang sangat bermanfaat dan berguna dalam 

pengambilan suatu keputusan bisnis dan berguna untuk 

dinamika bisnis, untuk mendapatkannya memanfaatkan 

estimasi dengan teknik perhitungan algoritma apriori. 

Pada penelitian ini, algoritma yang akan digunakan 

algoritma apriori dan Frequent Pattern-Growth (FP-

Growth) yaitu pengembangan dari metode Apriori yang 

merupakan salah satu alternatif untuk menentukan 

himpunan data yang paling sering muncul (frequent 

itemset) dalam sebuah dataset kumpulan dataset dengan 

membangkitkan struktur data FP-Tree atau disebut 

dengan Frequent Pattern Tree (FP-Tree).Data Mining 

merupakan petunjuk langkah demi langkah untuk 

menggali informasi yang ada untuk membuat model. 

Pada umumnya, data mining teribagi menjadi dua yaitu 

deskripti dan prediktif, suatu hubungan dapat terilihat 

antribut dua atau  lebih[1]. 

 Analisis asosiasi adalah suatu metode data 

mining yang menjadi dasar dari berbagai metode data 

mining umumnya. Khususnya tahapan dari analisis 

asosiasi yang disebut dengan analisis pola frequensi 

tinggi (frequent pattern mining) menarik perhatian 

banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang 

efisien. Penting tidaknya suatun aturan assosiasi dapat 

diketahui dengan dua parameter, support yaitu 

persentase kombinasi itemset tersebut ke dalam 

database dan confidence[2]. 

 Algoritma Apriori metode seringkali digunakan 

dalam pengolahan frequent kombinasi itemset terdapat 

di database sangat mudah, serta penerapan dalam 

metode algoritma apriori dapat diusulkan oleh sebagian 

peneliti pada beberapa bidang sebab praktis untuk 

mencari kemampuan untuk menemukan seluruh 

itemset[3]. 

Perusahaan membutuhkan pengetahuan proses 

bisnis dengan memanfaatkan waktu, angaran 

kualitas,dan control[4] 

Data mining adalah interaksi yang menggunakan 

setidaknya satu metode pembelajaran PC (AI) untuk 

memeriksa dan mengekstrak informasi secara 

konsekuen[5]. 

Adanya pengelompokan data mining[6], 

fungsi dan tugas-tugas data mining memiliki 

enam kelompok berikut ini: 

1. Klasifikasi (classification) 

Klasifikasi merangkum desain yang terlihat 

dapat diterapkan dengan informasi terkini. 

Misalnya, Pengelompokan penyakit ke dalam 

berbagai jenis, urutan pesan menjadi spam 

atau tidak. 

2. Klasterisasi (clustering) 

Kelasterisasi mengkalasifikasikan suatu data, 

yang nama kelasnya tidak jelas, ke dalam 

jumlah pertemuan tertentu dengan sesuai 

ukuran kesamaanya. 

3. Regresi (regression) 

Regresi menemukan kapasitas yang 

memodelkan informasi dengan kesalahan 

perkiraan terkecil. 

4. Deteksi anomali (anomaly detection) 

Deteksi anomali mengenali data mengejutkan 

yang dapat serupa pengecualian, perubahan 

pada penyimpangan mungkin penting dengan 

memerlukan pemeriksaannya. 

5. Pembelajaran aturan asosiasi 

Pembelajaran aturan asosiasi (association 

rule learning) atau ketergantungan yang 

menampilkan pencarian hubungan antar 

faktor. 

6. Perangkuman (summarization) 

Perangkuman (summarization) atau 

ketergantungan yang menunjukkan pencarian 

hubungan antara menyediakan informasi 

representasi yang sangat sederhana  meliputi 

visualisasi dan pembuatan laporan. 

 

Market basket analysis adalah strategi 

untuk meruntuhkan perilaku pembeli secara 

eksplisit dari pertemuan atau kelompok tertentu 

Sumber informasi dari pemeriksaan keranjang 

pasar mencakup pertukaran, panggilan keluhan 

klien[7]. 

Algoritma Apriori merupakan Analisa 

keranjang belanja pada data penjualan algoritma 

apriori yaitu dengan menganalisis asosiasis 

(association rule mining) merupakan metode 

data mining,untuk menentukan aturan asosiasi 

antara kombinasi itemset[8]. 

Analisis asosiasi atau association rule 

merupakan prosedur data mining untuk melacak 

aturan-aturan asosiasi antara kombinasi itemset. 

Analisis asosiasi dikenal sebagai sebutan data 

mining, banyak peneliti untuk menghasilkan 

algoritma yang efektip dan berkualitas adalah 

analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern 

mining)[9]. 
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Penting tidaknya suatu aturan asosiasi bila di 

ketahui menggunakan dua parameter[10]: 

1. Support merupakan probabilitas konsumen membeli 

produk secara bersamaan dari jumlah semua 

transaksi penjualan produk. Menentukan apakah 

suatu itemset untuk mencari nilai confidence (misal 

dari keseluruhan transaksi yang ada, Seberapa besar 

tingkat kombinasi untuk menunjukkan bahwa item 

X dannY dibeli secara bersamaan). 

2. Confidence atau tingkat kepercayaan merupakan 

probabilitas kejadian berapa produk yang terbeli 

secara bersamaan dimana salah satu produk yang 

sudah dibeli (contoh: seberapa sering item Y dibeli 

apabila konsumen membeli item X). 

 

Adanya tahapan ini untuk menentukan 

kombinasi itemset untuk memenuhi syarat minimum 

dari nilai support dalam data. Proses terbentukannya C₁ 

disebut dengan 1 itemset dengan rumus sebagai 

berikut[11] : 

A. Support A 
 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) 

=  ∑
𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 ∗ 100%

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 

 

 

B. Support [A,B] = P ( A∩B ) 

Sedangkan Poeses pembentukan C₂ atau 

disebut dengan 2 itemset dapat di jelaskan dengan rumus 

yaitu: 

Support [A,B] = P ( A∩B ) 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 [𝐴, 𝐵]

=  ∑
𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵 ∗ 100%

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 

 

Jika semua frekuensi tinggi telah ditemukan, 

akan mencari aturan asosiasi untuk memenuhi syarat 

minimum untuk confidence, selanjutnya menghitung 

confidence dengan aturan asosiasi A → B. Nilai 

confidence dari aturan A → B diperoleh dengan rumus: 
 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = 𝑃 [𝐴, 𝐵]

=  ∑
𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵 ∗ 100%

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝐴
 

 

Dengan mencari aturan dalam pembentukan 

asosiasi yang terpilih kemudian di urutkan berdasarkan 

support dan confidence. Aturan yang diambil sebanyak 

n aturan yang memiliki hasil terbesar. 

FP-Growth adalah pengembangan dari 

algoritma Apriori. Sehingga kekurangan dari 

algoritma Apriori dapat diperbaiki oleh 

algoritma FPGrowth. Frequent Pattern Growth 

(FP- Growth) adalah salah satu alternatif 

algoritma yang dapat digunakan untuk 

menentukan suatu himpunan data yang sering 

muncul (frequent itemset) dalam sebuah 

kumpulan pada data[12]. 

FP-tree adalah struktur dataset untuk 

mewakali itemset data dalam bentuk pohon yang 

mewakili cabang. Setiap transaksi dibaca dan 

kemudian dipetakan ke jalur FP-Tree. Hal ini 

dilakukan sampai semua transaksi sudah dibaca. 

FP-tree ialah berupa struktur penyimpanan data 

yang dimanfaatkn[13]. 

RapidMiner adalah sebuah solusi untuk 

melakukan analisis terhadap data mining, text 

mining dan analisis prediksi. RapidMiner 

menggunakan berbagai teknik deskriptif dan 

prediksi dalam memberikan wawasan kepada 

pengguna sehingga dapat membuat keputusan 

yang paling baik[14]. 

Produk herbal digunakan untuk 

pengobatan penyakit dengan tanaman herbal dari 

tumbuh-tumbuhan dapat dengan mudah 

ditemukan di alam dan dapat dikonsumsi untuk 

kebutuhan rohani maupun jasmani[15]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

penelitian ini, algoritma yang akan 

digunakan algoritma apriori dan Frequent Pattern 

Growth (FP-Growth) yaitu pengembangan dari 

metode Apriori yang merupakan salah satu 

alternatif untuk menentukan himpunan data yang 

paling sering muncul (frequent itemset) dalam 

sebuah dataset kumpulan dataset dengan 

membangkitkan struktur data FP-Tree atau 

disebut dengan Frequent Pattern Tree (FP-

Tree).  

FP-Growth adalah pengembangan dari 

algoritma Apriori. Sehingga kekurangan dari 

algoritma Apriori dapat diperbaiki oleh 

algoritma FPGrowth. Frequent Pattern Growth 

(FP- Growth) adalah salah satu alternatif 

algoritma yang dapat digunakan untuk 

menentukan suatu himpunan data yang sering 

muncul (frequent itemset) dalam sebuah 

kumpulan pada data. 

Algoritma FP-Growth menentukan 

frequent itemset yang berakir suffix tertentu 

dengan memecah problem menjadi sub-problem 

(1) 

(2) 

(3) 
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yang kecil. Setelah tahap pembangunan FP-tree dari 

sekumpulan data transaksi, akan diterapkan Algoritma 

FP-growth dibagi menjadi tiga langkah utama, yaitu :  

1. Tahapan Pembangkitan Conditional Pattern Base 

Conditional Pattern Base merupakan sub database 

yang berisi prefix path (lintasan prefix) dan suffix 

pattern (pola akhiran). Pembangkitan conditional 

pattern base didapatkan melalui FP- tree yang telah 

dibangun sebelumnya. 

 

2. Tahapan Pembangkitan Conditional FP-tree pada 

tahap ini, support count dari setiap itemset pada 

conditional pattern base akan dijumlahkan, maka 

setiap itemset yang mempunyai jumlah support 

count sangat besar sama dengan minimum support 

count ξ akan dibangkitkan dengan conditional FP-

tree. 

 

3. Tahapan Pencarian frequent itemset apabila 

Conditional FP-tree merupakan lintasan tunggal 

(single path), maka didapatkan frequent itemset 

dengan melakukan kombinasi item untuk setiap 

conditional FP-tree. Jika bukan lintasan tunggal, 

maka dilakukan pembangkitan FP-growth secara 

rekursif.  

 

Tahapan Penelitian 

Dalam tahapan penelitian ada urutan kerangka 

kerja yang harus dilaksanakan, urutan kerangka kerja 

pada penelitian ini adalah gambaran dari langkah-

langkah yang harus di jalani agar penelitian ini bisa 

berjalan dengan baik. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber : Bagian Penjualan BC HNI Jakarta Barat 2 

Pada gambar 1 dijabarkan urutan-urutan 

langkah kerja sebagai berikut : 

1.  Mengidentifikasi Masalah 

Masalah yang akan didefinisikan dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan informasi 

yang bermanfaat dari data transaksi sehingga 

data bisa di manfaatkan dengan baik, dan 

dalam menata produk pada etalse terurut 

sesuai produk agar terhindar dari kehabisan 

stok produk, dan dapat menggali informasi 

dari data transaksi untuk memudahkan 

business center menentukan merk produk 

yang paling unggul dan terminati dalam 1 

tahun. 

2. Menganalisi Masalah 

Analisis masalah pada penelitian ini 

dilakukan dua metode yaitu metode 

deskriptif dan metode komparatif. 

a. Metode Deskriptif 

Dengan adanya metode ini data yang akan 

dikumpulkan, disusun, dikelompokan dan 

dianlisis sehingga diperoleh beberapa 

gambaran yang jelas pada permasalahan yang 

akan di bahas. 

b. Metode Komperatif 

Dengan adanya metode ini analisis dilakukan 

dengan cara membandingkan teori dan 

praktek sehingga akan diperoleh gambaran 

yang sangat jelas tentang persamaan dan 

perbedaan di antara algoritma apriori dan FP-

Growth. 

3. Menentukan Tujuan  

Menentukan tujuan akhir dari penelitian ini. 

4. Mempelajari Literatur 

Literatur yang akan digunakan sebagai bahan 

referensi pada penelitian ini yaitu dari junal-

jurnal ilmiah, literatur ini akan menjadi 

pondasi untuk melakukan penelitian agar 

dapat memudahkan proses penelitian. 

5. Pengujian Software RepidMiner 

Dengan tahap ini, rule di tes kembali atau 

diuji lagi menggunakan sistem data mining 

yang sudah ada, Tools yang akan digunakan 

sebagai pengujian sistem yaitu Software 

RepidMiner. 

6. Pengambilan Kesimpulan  

Dari hasil yang didapatkan dapat diambil 

kesimpulan berdasarkan aturan asosiasi sinal 

diatas maka dapat diketahui produk herbal 

Bisnis Center (BC) dengan support 30% dan 

Confidence 60% mahan akan mendapatkan 

hasil asosiasi final yaitu yang paling banyak 

terjual EGM dan MHS dengan Support 50% 

dan Confidence 66,7% dan MHS dan EGM 

dengan Support 50% dan Confidence 85.7% 

hasil dari perhitungan Algoritma Apriori dan 
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FP-Growth pada data transaksi selama 1 tahun EGM 

dan MHS. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang akan digunakan di perlukan pada 

penelitian ini adalah data kuantitatif yang di hitung 

dengan secara statistic dan menghasilkan urutan nomor 

yaitu instrumen yang dapat dilakukan yaitu penulisan 

dan juga melakukan pencatatan, wawancara informasi 

dimana yang menjadi instrumen utama yaitu penulis 

sendiri karena penulis langsung ke lokasi untuk 

melakukan pengambilan data primer di butuhkan 

dengan melakukan observasi. 

 

Pada pengumpulan dataset yang akan di lakukan 

untuk mengetahui dibutuhkan informasi dalam rangka 

untuk mewujudkan tujuan peneliti. Pengumpulan data 

pada penelitian ini dengan cara sebagai berikut: 

 

1. Penelitian lapangan 

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

akan di gunakan secara langsung pada sumber yang 

ingin di teliti. Dengan adanya penelitian lapangan yang 

akan diguanakan dalam pengumpulan data di peroleh 

dari sumber-sumber yaitu : 

 

a. Observasi  

Penelitian ini di lakukan dengan cara observasi di 

Business Center HNI-HPAI yang terletak di Jl. 

Kampung Belakang Kelurahan, Kamal Kecamatan, 

Kalideres Jakarta Barat. Observasi yang dilakukan 

demgan cara mencatat dan mengumpulkan semua data 

tansaksi penjualan produk herbal pada bulan 

November dan bulan Desember tahun 2020 dan bulan 

Januari sampai bulan Oktober tahun 2021. 

 

b. Wawancara 

Setelah menghasilkan sumber informasi dan beberapa 

data dalam peneliti suatu kebenaran informasi dari 

sebuah data dengan menyediakan buku tulis dan 

melakukan tanya dan jawab secara langsung dengan 

Bapak Adi Afriyadi,S.Pd I,M.Pd selaku Owner Business 

Center HNI HPAI Jakarta Barat 2. 

 

c. Studi Pustaka  

Dalam memperoleh berbagai sumber data dari 

beberapa jurnal yang keterkaitan dengan data mining 

dan algoritma apriori pada data penjualan produk 

herbal. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam tahapan ini yaitu menggunakan 

metode algoritma apriori dan FP-Growth. Data awal 

dengan mencari support dan confidence menggunakan 

algoritma apriori untuk menentukan pencarian 

minimum support dan minimum confidence, 

Kedua dengan menentukan frequent itemset nilai 

transaksi yang sering muncul menggunakan 

algoritma FP-Growth. Ketiga yaitu hasil dari 

pengolahan menggukan software Repidminer. 

1. Tahap Perhitungan Algoritma Apriori 

1) Langkah Pertama menghitung support C₁ 

atau 1 itemset dari kategori dengan cara 

menjumlahkan transaksi yang mengandung 

1 itemset, yang dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 1. Support dari 1 Itemset 

 

No Item Jumlah Support 

1 EGM 9 75% 

2 SK 6 50% 

3 MF 7 58% 

4 PGH 7 58% 

5 MHS 7 58% 

Sumber : (Nurlelah 2021) 

2) Menghitung Kategori C₂ atau disebut 2 

itemset dari gabungan kategori dengan cara 

menjumlahkan transaksi yang mengandung 

gabungan katagori, dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 2. Support dari 2 Itemset 

 

No Item Jumlah Support 

1 EGM, SK 4 33% 

2 EGM, MF 4 33% 

3 EGM, PGH 4 33% 

4 EGM, MHS 6 50% 

5 SK, MF 3 25% 

6 SK, PGH 3 25% 

7 SK, MHS 2 16,67% 

8 MF, PGH 4 33% 

9 MF, MHS 3 25% 

10 PGH, MHS 3 25% 

Sumber : Nurlelah 2021 
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3) Pada Support C₃ atau 3 itemset tidak memenuhi 

minimum support 30% dan minimum confidence 60% 

maka tabel akan dihilangkan dan tidak termaksud 

perhitungan perkategori yaitu EGM,SK, MF dengan 

Support 8,3% EGM, SK, PGH 8,3% EGM, SK,, MHS 

16 % hanya perhitungan C₁ dan C₂ yaitu support EGM 

75%, SK 50%, MF 58% 2 itemset dengan support 

EGM,SK 33%, EGM, MF 30%, EGM, PGH 33%, 

EGM, MHS 50% dan MF, PGH 33%. 

 

Tahapan Perhitungan Algoritma FP-Growth 

Melakukan pengurutan item yang memiliki frekuensi 

diatas support cout >7 adalah SKM,MF,PGH,MHS dari 

4 item  akan di masukan ke dalam FP-Tree, yaitu dapat 

dilihat dari hasil data transaksi yang memenuhi keriteria 

pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Data transaksi per kategori untuk FP-Growth 

memenuhi minimum support 30% 

 

 

 

 

 

Sumber : Nurlelah 2021 

 

Tahapan selanjutan rule asosiasi algoritma fp-growth 

untuk menemukan semua frekuent item yang berakhir 

EGM, PGH, MHS, dan MF maka support count >7 dari 

pembangkitan FP-Tree yang dilakukan makan 

didapatkan hasil conditional pattren base.  

Tabel 4. Hasil Conditional Pattren Base 

Kode Conditional Pattren base 

MF {EGM, MF : 3}, {EGM, PGH : 2}, {PGH : 2 } 

PGH {EGM, MF : 4}, {EGM : 2} 

MHS {EGM : 8} 

EGM ─ 

Sumber : Nurlelah 2021 

 

Kemudian nilai confidence dihitung 

berdasarkan nilai minimum confidence yang 

sudah ditentukan yaitu 60% untuk mengukur 

seberapa besar vaild tidaknya aturan asosiasi 

tersebut. 

Tabel 5. Rule yang Terbentuk 

Rule Support Confidence 

EGM,MF 41,67% 55,56% 

EGM,PGH 50% 66,67% 

EGM,MHS 66,67% 88,89% 

MF,MHS 25% 42,89% 

MF,PGH 33% 57,11% 

PGH,MHS 33% 57,11% 
Sumber : Nurlelah 2021 

 

Tahapan Perhitungan pada Software 

Repidminer 

Import data repository sebagai database, mulai 

pengolahan data pada repidminer memerluka 4 

tahapan oprator, oprator yang akan memproses 

data secara tahpan demi tahapan, mulai dari 

select attributes, numorical to binominal, Fp-

Growth dan create association rule. Langkah 

selanjutnya menentukan minimum support pada 

operator FP-Growth dengan nilai desimal 0,3 

yaitu 30% dan mnimum confidence pada create 

association rule dengan nilai desimal 0,6 yaitu 

60%. 

 

 

Gambar 2. Tahapan perhitungan support dan 

confidence 

 

 

 

Item Jumlah 

EGM 9 

MHS 7 

MF 7 

PGH 7 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulanndarinpenulisan penelitian ilmiah 

atau skripsinadalah : 

1. Penjualannproduk herbal yang palingnbanyak 

terjualnpada Business Center Jakarta Barat 2 dapat 

dilihat dengan menggunkan algoritma apriori dan 

FP-Growth, dengan diketahui produk yang 

memenuhi minimal support dan minimal 

confidence, pada produk yang paling banyak terjual 

yaitu ETHAWA GOAT MILK dan MINYAK 

HERBA SINERGI. 

2. Darinaturan asosiasinfinal yang di lihat jika membeli 

ETHAWA GOAT MILK, makanakannmembeli 

MINYAK HERBA SINERGIndengan memiliki 

support 50 %  dan confidence 66.7%, Jika membeli 

MINYAK HERBA SINERGI makanakannmembeli 

ETHAWA GOAT MILK dengannmemilikinsupport 

50 %  dannconfidence 85.7%. 

3. Algoritma apriori dan FP-Growth dapat 

memudahkan mengembangkan strategi penjualan 

dengannmeneliti kelebihannmerk produk yang 

paling banyaknterjual. 

4. Implementasi algoritmanapriori dan FP-Growth 

dengan RepidMiner 5 dilakukanndengan mengimput 

transaksi datanpenjualan selama 1 tahun 

yangnmenjadi database pada MS.Excel, yaitunbab 

yang kemudianndi inputnkedalam 

aplikasinRepidMiner danndrak read excel 

mencarinpenemtan File Excel kemudianndrak 

atributndrak numerikal drak remap binominal 

setelah itu drak FP-Growth dan create asosiasi untuk 

mencari minumum support dan confidece maka akan 

muncul rule asosiasi dan muncul merk produk herbal 

yang banyak terjual disetiap bulannya. 
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